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PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KARIER DALAM 

MEMBANTU PEMILIHAN KARIER SISWA 
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Teknologi Pendidikan Universitas Sebelas Maret Kota Surakarta Indonesia 

Email: shobrinanana@gmail.com 

 
Abstrak: Penerapan layanan bimbingan karier untuk mendukung karier siswa merupakan 

suatu proses penting dalam lingkungan pendidikan. Namun, faktanya masih banyak pelajar 

yang masih ragu dengan pilihan kariernya. Penyelenggaraan layanan bimbingan karier sangat 

penting untuk membantu siswa memilih karier yang sesuai dengan potensi, minat dan 

tujuannya. Nasihat dari guru berperan penting dalam proses pengambilan keputusan ketika 

siswa memilih jalur karier. Dengan bimbingan yang tepat, siswa dapat lebih memahami pilihan 

karier yang tersedia bagi mereka dan membuat keputusan yang tepat mengenai masa depan 

mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pentingnya layanan bimbingan dan 

konseling dalam pengambilan keputusan karier siswa. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan literature review berdasarkan jurnal dan artikel yang ada. Dari hasil analisis 

berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian layanan bimbingan karier 

sangatlah penting dalam rangka mendukung siswa dalam memilih karier yang sesuai dengan 

minat bakat mereka. 

Kata Kunci: Layanan, bimbingan karier  

 

PENDAHULUAN 

Layanan bimbingan karier dalam 

Bimbingan dan Konseling merupakan 

salah satu layanan yang membantu siswa 

merencanakan dan mengambil keputusan 

mengenai kariernya. Artinya, siswa perlu 

memiliki pemahaman yang jelas tentang 

dirinya, meliputi kemampuan, potensi, 

bakat, minat, kepribadian, dan 

prestasinya. Eksplorasi karier sangat 

penting untuk membentuk minat karier 

siswa dan memilih arah dan tujuan 

sehingga mereka dapat mengambil 

keputusan karier yang baik dan tepat 

berdasarkan bakat dan minat yang 

diinginkan (Hermawan dan Farozin, 

2018). Eksplorasi karier terapan 

memungkinkan individu memperoleh 

pengetahuan tentang minat, nilai, dan 

dunia pendidikan dan pekerjaan (Ferrari 

et al., 2015). Nasihat karier yang 

komprehensif adalah bagian dari nasihat 

karier. Tujuan dari konseling karier 

adalah untuk membantu individu 

menemukan karier yang sesuai dengan 

keterampilan dan minat mereka, dan 

untuk membimbing mereka dalam pilihan 

mereka. 

Setiap siswa mempunyai potensi, 

minat, bakat dan tujuan yang berbeda-

beda. Pentingnya layanan karier penting 

dalam menentukan keputusan karier yang 

diinginkan. Semua siswa mempunyai 

potensi, minat, bakat, dan tujuan yang 

berbeda-beda. Pentingnya layanan karier 

penting dalam menentukan karier yang 

Anda inginkan. Untuk mencapai hal ini, 

siswa perlu memikirkan dengan hati-hati 

tentang tujuan karier mereka. Namun 

kenyataannya masih banyak orang yang 

kebingungan dan tidak mengetahui cita-

cita dan bakatnya sendiri. Menurut 

(Hartinah, 2009), konseling kelompok 

adalah suatu layanan orientasi dan 

konseling yang ditujukan untuk 

membantu orang-orang yang mempunyai 

masalah. Dinamika kelompok ini 

memungkinkan anggota kelompok untuk 

mengusulkan solusi dan berbagi 

pendapat, umpan balik, dan informasi 

tentang masalah yang mereka hadapi. 

Menurut Bimo Walgito (2010), layanan 

konseling karier merupakan upaya 
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mempelajari dan memahami diri sendiri, 

menemukan potensi diri dan mengatasi 

hambatan yang muncul dalam diri. 

Konseling karier pada dasarnya adalah 

upaya pendidikan dengan pendekatan 

yang dipersonalisasi yang bertujuan 

membantu individu mendapatkan 

keunggulan kompetitif yang diperlukan 

untuk memecahkan masalah karier. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pada penelitian (Fabio dkk., 2015) 

mengatakan bahwa neuroticism 

hubungannya dengan suatu kesulitan 

dalam pengambilan keputusan karier, 

yaitu bahwasanya ada hubungan 

signifikan dan konsisten antara kesulitan 

dalam pengambilan keputusan karier 

dengan dua karakteristik kepribadian 

yaitu extraversion dan neuroticism, hal 

tersebut dikarenakan kepribadian 

extraversion dan neuroticism cenderung 

extrovert serta memiliki kecemasan yang 

tinggi dengan mengalami lebih banyak 

kebimbangan dalam membuat keputusan 

karier.   

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi 

kepustakaan/literature review. Analisis 

dilakukan berdasarkan beberapa artikel 

dan jurnal yang menunjukkan 

kesinambungan. Dari data tersebut 

dianalisis dan diambil kesimpulan tentang 

fokus penelitian, peneliti utama, variabel 

yang relevan, dan hasil yang relevan 

dengan keputusan karier. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pasal 3 Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

111 Tahun 2014 tentang Layanan 

Bimbingan dan Konseling mengatur 

bahwa konselor dapat mencapai 

perkembangan optimal dan kemandirian 

penuh dalam aspek pribadi, akademik, 

sosial, dan professional. Menurut 

(Tohirin, 2013), layanan konseling karier 

merupakan dukungan untuk 

mempersiapkan diri menghadapi dunia 

kerja. Menurut Winkle (2006) 

mengatakan bahwa tugas perkembangan 

karier salah satunya yaitu merencanakan 

garis besar masa depan (Crystallization) 

antara 14-18 tahun, terutama yang 

bersifat kognitif dengan meninjau diri 

sendiri dan situasi hidupnya. Rehmdil 

mengatakan dalam (Tanoli, 2016) bahwa 

perencanaan karier adalah suatu proses 

sadar dimana seseorang menjadi sadar 

akan keterampilan, minat, pengetahuan, 

motivasi, dan karakteristik lain individu 

dan memutuskan rencana tindakan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Layanan 

bimbingan karier adalah dukungan, 

layanan informasi untuk membantu siswa 

dalam mengambil keputusan mengenai 

kariernya dan menyadari bahwa 

keputusan tersebut paling sesuai dengan 

keadaannya terkait dengan karier yang 

dijalaninya atau kebutuhan studi 

selanjutnya, dan proses pendekatannya 

(Defrianto dan Purnamasari 2016). 

Menurut (Priambodo, 2017) 

bimbingan karier adalah proses 

pemberian dukungan, pelayanan, dan 

pendekatan kepada individu 

(siswa/konselor). Tujuan dari adalah 

untuk memungkinkan masyarakat yang 

terkena dampak menyadari, memahami 

dan memahami dunia kerja dan orientasi 

karier mereka saat ini, merencanakan 

masa depan mereka dan memutuskan 

orientasi karier mereka sesuai dengan 

kemungkinan mereka. Menurut 

(Setiawaty, 2018), konseling karier 

merupakan suatu kegiatan profesional, 

sehingga konselor karir perlu memenuhi 

banyak faktor. Komponen yang 

berorientasi pada karir berupa 

kepemilikan sejumlah keterampilan 

tertentu. Selain itu, konseling merupakan 

proses memerlukan keterampilan khusus. 

Menurut (Khairun, 2016) 

mengatakan bahwa layanan bimbingan 

karier tujuannya untuk membantu siswa 
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untuk memperoleh penyesuaian diri dan 

penyelesaian masalah karier yang sedang 

dihadapi. Menurut (Nahdi Ahmad, 2019) 

bimbingan karier memiliki fungsi yaitu 

memberikan suatu pemahaman serta 

dapat memperdalam wawasan siswa 

tentang karier dan siswa dapat 

memutuskan kariernya secara tepat 

sehingga siswa mampu mempersiapkan 

diri untuk memasuki dunia kerja yang 

akan dipilihnya tanpa ragu dan bimbang. 

Menurut (Gani, 2012), tujuan konseling 

karier adalah membantu siswa belajar, 

meneliti, dan memahami potensi dirinya. 

Selain itu, perencanaan karier 

adalah suatu proses berkelanjutan di 

mana seorang individu melakukan 

penilaian diri dan evaluasi terhadap dunia 

kerja, merencanakan langkah-langkah 

yang diperlukan untuk mencapai pilihan 

karier, dan membuat pertimbangan 

rasional sebelum mewujudkan karier 

yang diinginkan (Anisa, 2015). Saraswati 

dan Amin (2016) kemudian menyatakan 

bahwa perencanaan karier merupakan 

suatu kegiatan pencarian informasi dan 

cara individu untuk berpartisipasi dalam 

proses pencarian informasi tersebut. 

Kondisi ini didukung oleh pengetahuan 

tentang berbagai unsur dalam setiap 

pekerjaan. 

Menurut (Tohirin, 2008) 

mengemukakan bahwa dengan 

memahami dan memperoleh informasi 

yang diperlukan, siswa dapat mampu (1) 

memahami dan menerima diri sendiri dan 

lingkungannya secara obyektif, proaktif, 

dan dinamis; saya jelaskan; (2) 

mengambil keputusan; (3) Fokus pada 

kegiatan yang bermanfaat sesuai 

keputusan; (4) Pemutakhiran secara 

terpadu. Memilih bidang pekerjaan atau 

posisi (profesi) tertentu juga 

mempersiapkan anda untuk mengambil 

posisi tersebut dan beradaptasi dengan 

kebutuhan sektor pemberi kerja.  

Menurut (Suherman, 2010), 

eksplorasi karier adalah saat ketika 

individu mencari pemahaman yang lebih 

mendalam tentang informasi pekerjaan, 

pilihan karier, pilihan karier, dan peluang 

masuk karier, antara lain. Informasi karier 

berasal dari individu dari berbagai 

sumber, antara lain guru bimbingan dan 

konseling, orang tua, orang-orang sukses, 

dan teman. Selanjutnya menurut (Anwar, 

2017), upaya yang dilakukan adalah 

mengumpulkan informasi tentang diri 

sendiri dan lingkungan. Menurut 

(Hediyati, 2019), eksplorasi karier adalah 

upaya atau keinginan seseorang untuk 

meneliti dan memahami berbagai 

informasi (baik informasi pendidikan 

maupun pekerjaan) yang berkaitan 

dengan karier di masa depan. Menurut 

(Priyatno, 2016), eksplorasi karier adalah 

pencarian, perolehan, dan pengelolaan 

berbagai jenis informasi karier untuk 

membantu individu memilih dan 

mempersiapkan alternatif pilihan karier, 

kemampuan dan segala bentuk aktivitas 

individu. Menurut (Purwanta, 2012), 

eksplorasi karier adalah suatu proses 

psikologis yang kompleks, suatu upaya 

untuk mencari dan menguji informasi 

tentang karakteristik diri yang berkaitan 

dengan kelemahan dan kelebihannya, 

serta tentang lingkungan karier yang 

berkaitan dengan peluang dan ancaman. 

Menurut (Suherman, 2010, 

p.117), indikator eksplorasi karier 

meliputi kemauan untuk menggali 

informasi karier dari berbagai sumber 

(guru, orang tua, bimbingan dan nasehat 

dari orang-orang sukses); mencakup 

pengetahuan (bakat, minat) tentang, 

kecerdasan, kepribadian, nilai, prestasi, 

dll). Mencukup banyak informasi karier 

untuk memberikan kriteria individu yang 

efektif, aktif, dan dinamis dalam 

eksplorasi kariernya. Menurut (Hediyati, 

2019, p.15), indikator eksplorasi karier 

dapat dibagi menjadi tiga bidang: Jadi 

upaya pertama anda adalah menelusuri 

dan mencari informasi karier dari sumber 

berbeda. Hal ini dapat dilakukan di media 
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cetak atau dengan mencari informasi di 

media sosial atau internet. Selain itu, 

informasi yang diterima juga bisa berasal 

dari masyarakat sekitar, seperti orang tua, 

konselor, pakar lapangan setempat, atau 

orang yang sudah bekerja di bidang 

tertentu. yang kedua berisi pengetahuan 

tentang potensi anda, termasuk bakat, 

kecerdasan, karakter, nilai-nilai, dan 

prestasi anda. Hal ini penting untuk 

mengenal diri anda lebih baik dan 

mempermudah mencapai karier yang 

anda inginkan, dan ketiga, penting untuk 

memiliki informasi karier yang lengkap. 

Agar memudahkan siswa untuk 

merencanakan karier masa depan mereka 

jika mereka memiliki informasi karier 

yang cukup. Siswa hanya perlu mencari 

informasi dari berbagai sumber dan dapat 

memperoleh wawasan karier dengan 

mencari informasi di internet dan buku. 

Menurut (Febriya, 2014), terdapat 

empat aspek pilihan karier yaitu aspek 

yang pertama adalah seluruh aspek 

perkembangan saling berinteraksi (saling 

mempengaruhi), yang kedua diperlukan 

kematangan jasmani dan rohani untuk 

memperoleh manfaat dari pengalaman, 

dan yang ketiga adalah pengalaman, 

pengalaman mempunyai dampak positif 

terhadap daya tanggap. Keempat, pada 

periode-periode tertentu selama pelatihan 

perkembangan, kesiapan dasar untuk 

melakukan aktivitas tertentu meningkat. 

Menurut (Khairun, 2016, p.2), aspek 

pembangunan yang sangat penting dalam 

rangka upaya membantu individu 

berkembang secara optimal adalah aspek 

karier yaitu yang berkaitan dengan dunia 

kerja, yaitu kemampuan untuk 

mengembangkan diri. Dan berencana 

untuk memahami masa depan yang sesuai 

dengan cara hidup mereka. Ia berharap 

dapat mengambil keputusan yang tepat 

dan bertanggung jawab agar dapat 

terwujud secara bermakna. Tidak semua 

remaja memiliki keputusan karier yang 

mudah, dan banyak siswa melewati masa 

ketidakpastian sebelum memutuskan 

karier. Keraguan ini terwujud dalam 

kesulitan yang dihadapi individu ketika 

mengambil keputusan karier.  

Menurut (Rahman, 2018), 

eksplorasi karir melibatkan dua aspek 

besar yang saling terkait: eksplorasi diri 

dan eksplorasi lingkungan, sehingga 

kedua aspek ini penting bagi individu 

untuk mencari, menemukan informasi, 

dan merupakan sesuatu yang memerlukan 

perhatian dalam manajemen. Pengelolaan 

karier dengan baik dapat membantu 

memutuskan karier masa depan anda. 

Menurut (Purwanta, 2012, p.231), faktor 

internal lain yang juga perlu mendapat 

perhatian dalam konteks pencarian kerja 

adalah prestasi akademik mahasiswa. 

Dengan prestasi akademik yang tinggi, 

siswa dengan akan lebih mudah dalam 

meniti karier karena didukung oleh 

kemampuannya dalam mengolah dan 

informasi karier yang diterimanya baik 

dari diri sendiri maupun dari lingkungan 

tempat tinggal anaknya. Selain itu 

menurut (Hediyati, 2019, p.15), faktor 

internal yang mempengaruhi pilihan 

karier siswa adalah prestasi akademik. 

Prestasi akademik yang tinggi membuat 

mahasiswa mudah mengeksplorasi karier 

karena didukung oleh kemampuannya 

dalam mengunyah dan mengolah 

informasi karier. Sebab, informasi 

tersebut berasal dari Anda sendiri atau 

dari lingkungan tempat tinggal anak 

Anda. Faktor eksternal ketika 

menentukan karier meliputi keinginan 

keluarga untuk berubah, faktor lain yang 

berkaitan dengan kehidupan profesional, 

dan persyaratan sosiokultural di mana 

individu tersebut tinggal. Orang tua 

adalah prediktor penting dalam pilihan 

karier. Menurut (Priyatno, 2016, p.51), 

faktor internal yang mempengaruhi 

pilihan karier siswa adalah prestasi 

akademiknya. Prestasi akademik yang 

tinggi menunjang kemampuan siswa 

dalam mencerna dan mengolah informasi 
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karier (baik yang berasal dari diri sendiri 

maupun dari lingkungan tempat tinggal 

anak), sehingga memudahkan siswa 

dalam mengeksplorasi karier. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Widyastuti, 2013) terhadap 100 siswa di 

SMAN 22 Surabaya menunjukkan bahwa 

pengaruh efikasi diri terhadap stabilitas 

keputusan karier adalah sebesar 30,8%. 

Hal ini juga didukung dengan banyaknya 

siswa yang datang ke ruang konseling dan 

mengungkapkan kegelisahannya apakah 

harus melanjutkan studi dan bidang apa 

yang harus dipilihnya di masa depan. Hal 

serupa terjadi pada penelitian di SMA 

Negeri 1 Padang (Permadi, 2016).  

Penelitian (Seniawati, Komang, 

2014) yang dimuat dalam jurnal 

penelitian menunjukkan semakin 

banyaknya penelitian mengenai persepsi 

diri siswa mengenai kesiapan kerja. 

Artinya teori karier Holland melalui 

layanan informasi efektif meningkatkan 

konsep diri siswa mengenai kesiapan 

kerja. Hasil penelitian tingkat persepsi 

siswa tentang pelaksanaan layanan 

bimbingan karier pada siswa kelas XI 

SMA Muhammadiyah 2 Gemolong-

Sragen berada pada kategori sangat tinggi 

artinya siswa mampu menafsirkan dari 

proses menerima menyeleksi, 

mengorganisasikan, mengartikan dari 

reaksi rangsangan panca indera sehingga 

mampu menyimpulkan informasi yang 

didapatkan dari kegiatan pelaksanaan 

layanan bimbingan karier (Amronah, 

2014). 

Permasalahan yang dihadapi 

siswa pada kelas keputusan karier dapat 

dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal, namun dalam mengambil 

tindakan, keputusan karier dipengaruhi 

oleh faktor pribadi (kemampuan diri 

sendiri dan faktor keluarga). Efikasi diri 

dapat mempengaruhi motivasi melalui 

keputusan yang diambil dan tujuan yang 

ditetapkan. Oleh karena itu, orang yang 

memiliki kepercayaan diri tinggi 

cenderung melakukan sesuatu dengan 

banyak usaha dan tantangan, sedangkan 

orang dengan efikasi diri rendah hanya 

berusaha sedikit atau mudah dikuasai. 

Menurut (Abubakar, 2011) ada 

empat kegiatan bimbingan karier, yaitu:1. 

Pemantapan tentang pemahaman diri 

berkaitan dengan kecenderungan karier 

yang hendak dikembangkan, 2. 

Pemantapan tentang orientasi dan 

informasi karier pada umumnya, 

terkhusus karier yang hendak 

dikembangkan 3. Pemantapan tentang 

pengembangan diri dalam pengambilan 

keputusan pemilihan karier yang sesuai 

dengan potensi yang dimilikinya, 4. 

Pemantapan tentang orientasi dan 

informasi terhadap dunia kerja dan usaha 

untuk memperoleh penghasilan dalam 

memenuhi kepentingan hidup, serta 

orientasi dan informasi pendidikan yang 

lebih tinggi, terkhusus sesuai dengan 

karier yang diinginkan. Selain itu, 

menurut (Agungbudiprabowo, 2018) 

terdapat lima tahapan diantaranya: a) 

tahap tumbuh (growth); b) tahap eksplor 

(exploration); c) tahap pendirian 

(establishment); d) tahap pemeliharaan 

(maintenance); d) dan e) tahap 

kemunduran (decline). 

Beberapa penelitian yang 

disajikan menunjukkan bahwa pemberian 

layanan bimbingan karier memegang 

peranan penting dalam menentukan jalur 

karier siswa. Hal ini dikarenakan siswa 

dapat dengan mudah mengidentifikasi 

karier yang ingin ditekuninya, dan siswa 

yang sebelumnya masih ragu dengan 

pilihan kariernya dapat memperoleh 

pemahaman. Dengan mengikuti layanan 

konseling karier, mereka menjadi lebih 

sadar akan potensi, minat, dan bakatnya. 

Siswa mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang pilihan karier 

yang tersedia bagi mereka dan mampu 

membuat keputusan berdasarkan 

informasi tentang masa depan mereka. 
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KESIMPULAN  

Eksplorasi karier memainkan peran 

penting dalam klarifikasi karier dan 

membantu dalam pemilihan karier 

(Rojewski et al., 2014). Oleh karena itu, 

layanan bimbingan karier merupakan 

upaya untuk membantu individu 

memahami dan mewujudkan potensi 

dirinya, mengatasi hambatan yang ada, 

mengembangkan masa depannya dan 

mempersiapkan diri menghadapi 

tantangan baru dalam dunia kerja di masa 

depan. Dapat kita simpulkan bahwa tutor 

dan penasihat memainkan peran penting 

dalam membantu siswa menemukan 

karier impian mereka. Dengan bimbingan 

yang tepat, siswa dapat lebih memahami 

pilihan karier yang tersedia bagi mereka 

dan membuat keputusan yang tepat. 

Dengan bimbingan yang tepat, siswa 

dapat lebih memahami pilihan karier 

yang tersedia bagi mereka dan membuat 

keputusan yang tepat. Pentingnya 

informasi mengenai eksplorasi karier 

yang diterima oleh siswa, tujuannya 

untuk memastikan bahwa siswa tidak 

kekurangan pengetahuan dan siswa 

memperoleh pengetahuan yang cukup 

oleh guru bimbingan dan konseling. 
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